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Abstrak
 

Bekerja pada shift malam adalah periode yang sulit bagi pekerja. Berdasarkan penelitian yang sudah

dilakukan, kerja shift malam dapat menimbulkan gangguan: tidur, neurologis umum, pencernaan dan juga

gangguan kehidupan sosial. Gangguan-gangguan itu dapat meningkatkan absentisme pekerja dan

merendahkan produktifitas kerjanya. Hal tersebut juga dapat dilihat dari lebih tingginya prosentase absensi

karyawan Direct Soap (shift) dari prosentase karyawan Personnel (non  shift).

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk nengetahui apakah kelompok shift malam mempunyai angka

ketidakthadiran yang lebih tinggi dan produktifitas yang lebih rendah daripada kelompok shift-pagi/siang.

Jenis penelitian ini adalah studi prospektif dengan pengambilan sampel secara purposif. Data primer tentang

gangguan yang diderita diambil dengan cara pengisian kuesioner selama 3 minggu. Data sekunder tentang

absensi, produksi dan kecelakaan kerja dari seluruh pekerja Production Line Pabrik Sabun diambil selama 9

minggu. Teknik analisa yang digunakan adalah Chi-Square, Risiko Relatif, Analysis of Variance dan T-tes.

Pengolahan data dan perhitungannya dilakukan dengan Statistical Analysis Package.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja shift malam mempunyai risiko menderita gangguan tidur,

gangguan syaraf dan kelelahan lebih tinggi dari pekerja shift sore dan pagi. Selain itu pekerja shift malam

mempunyai produktifitas kerja lebih rendah dan melakukan kesalahan kerja yang lebih tinggi dari pekerja

shift sore dan pagi. Pekerja shift sore mempunyai risiko menderita gangguan kehidupan sosial lebih tinggi

dari pekerja shift malam dan pagi. Selain itu angka ketidakhadiran pekerja shift sorepun lebih tinggi

daripada shift pagi dan malam. Gangguan pencernaan tidak didapat hubungan nyatanya dengan kerja shift.

Kecelakaan kerja tidak terjadi selama masa penelitian, jadi tidak dapat diambil kesimpulan tentang

hubungan antara kecelakaan kerja dengan kerja shift.

 

Selanjutnya disarankan untuk membagi dua waktu istirahat shift malam, agar para pekerja shift malam

tersebut terhindar dari rasa lelah dan kejenuhan.
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